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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keefektifan discovery learning dalam meningkatkan
hasil belajar siswa SMP dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam. Metode penelitian ini Adalah kualitatif
deskriptif dengan menganalisis 20 artikel relevan yang diterbitkan antara tahun 2015 dan 2025. Berdasarkan
penelitian, skor pra-tes siswa umumnya berkisar antara 40 hingga 65, namun skor pasca-tes mereka
meningkat menjadi 75 hingga 85 setelah penerapan discovery Learning. model ini menggunakan proses
pengamatan, eksperimen, dan diskusi untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi belajar.
Kemampuan berpikir kritis dan pengetahuan ilmiah siswa diperkuat ketika Pembelajaran Penemuan
dikombinasikan dengan media interaktif dan metodologi ilmiah. Akibatnya, telah terbukti bahwa model ini
dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar sains dan memfasilitasi penerapan kurikulum merdeka,
yang menekankan pada pembelajaran yang bermakna.

Kata Kunci: Discovery Learning, hasil belajar, IPA, SMP.

Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of discovery learning in improving junior high school
students' learning outcomes in Natural Sciences. This research method is descriptive qualitative by analyzing
20 relevant articles published between 2015 and 2025. Based on the study, students' pre-test scores generally
ranged from 40 to 65, but their post-test scores increased to 75 to 85 after the implementation of Discovery
Learning. This model uses the process of observation, experimentation, and discussion to improve conceptual
understanding and learning motivation. Students' critical thinking skills and scientific knowledge are
strengthened when Discovery Learning is combined with interactive media and scientific methodology. As a
result, it has been proven that this model can significantly improve science learning outcomes and facilitate
the implementation of the merdeka curriculum, which emphasizes meaningful learning.

Keywords: Discovery Learning, learning outcomes, science, junior high school.

PENDAHULUAN

llmu pengetahuan alam memiliki peran dalam membentuk kemampuan berpikir kritis,
ilmiah, dan kreatif pada siswa. Siswa diharapkan mampu memahami secara sistematis berbagai
fenomena alam dan menerapkan konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari setelah belajar IPA.
Pembelajaran IPA SMP masih menghadapi banyak tantangan, yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berpusat pada
guru masih mendominasi proses pembelajaran, membuat siswa cenderung pasif dan hanya
menerima informasi tanpa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Putri et al., 2023)
Kondisi ini mengakibatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, serta kemampuan berpikir kritis
siswa kurang berkembang secara optimal (Siahaan & Sihotang, 2023; Prayogi et al., 2024).
Rendahnya capaian literasi sains Indonesia pada hasil studi internasional seperti PISA juga menjadi
indikator bahwa proses pembelajaran sains belum sepenuhnya mampu menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis (Bahtiar et al., 2022)
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Salah satu model yang efektif diterapkan dalam pembelajaran IPA adalah discovery learning.
Bruner (1961) dalam (Siahaan & Sihotang, 2023) menyebutkan bahwa model ini merupakan
pendekatan yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep atau prinsip
ilmiah melalui proses pengamatan, pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan dengan
bimbingan guru sebagai fasilitator. Melalui pembelajaran berbasis penemuan, siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga mengalami langsung proses berpikir ilmiah yang menumbuhkan
rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, dan motivasi belajar (Prayogi et al., 2024). Dilihat dari
berbagai gaya belajar siswa yang yang dimiliki, model discovery learning sangat efektif untuk
meningkatkan hasil belajar mereka. Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan efektivitas
model discovery learning, implementasinya di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan.
Sebagian guru belum memahami sintaks atau tahapan penerapan model ini secara utuh, sehingga
pelaksanaannya belum berjalan optimal. Selain itu, keterbatasan waktu, sarana, dan kesiapan siswa
juga menjadi faktor penghambat pada proses pembelajaran, sehingga perlu dilakukan kajian
literatur yang lebih komprehensif untuk menelaah sejauh mana discovery learning efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, baik dari aspek motivasi, pemahaman
konsep, maupun kemampuan berpikir kritis.

Tinjauan literatur ini bertujuan untuk meninjau dan menganalisis berbagai hasil penelitian
yang mengkaji efektifitas model discovery learning dalam pembelajaran IPA SMP. Secara teoretis,
hasil kajian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah penelitian di bidang pendidikan sains dan
menjadi dasar pengembangan model pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Secara praktis,
kajian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan oleh guru IPA agar mampu merancang proses
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan
kamampuan berpikir ilmiah siswa SMP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode tinjauan
literatur. Tinjauan literatur ini dilakukan dengan menelaah berbagai sumber ilmiah berupa jurnal
yang sesuai dengan topik penelitian. Menurut Dinata & Yuliani (2022), tinjauan literatur bertujuan
untuk mengumpulkan data dari berbagai referensi tanpa melakukan observasi lapangan secara
langsung, serta dilakukan melalui tahapan perbandingan literatur dan analisis konten guna
menemukan pola teori dan hasil penelitian yang sesuai dengan topik kajian.

Sementara itu, Sudewiputri, Sudewiputri et al. (2023) menegaskan bahwa penelitian
berbasis literatur dilakukan melalui beberapa langkah, yakni formulasi masalah, pencarian dan
seleksi literatur, evaluasi data, serta analisis dan interpretasi hasil dengan menggunakan teknik
content analysis untuk menemukan kesamaan, perbedaan, dan sintesis dari berbagai sumber
penelitian yang sudah ada. Data diperoleh dari 20 artikel ilmiah menggunakan Publish or Perish
dengan database Google Scholar. Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci “Discovery
Learning” dan “IPA SMP”. Setiap artikel yang terpilih memenuhi kriteria inklusi dimana artikel
tersebut diterbitkan tahun 2015-2025, berfokus pada penerapan model discovery learning dalam
pembelajaran IPA di tingkat SMP, serta memuat data hasil belajar baik dalam bentuk rata-rata nilai
pre-test dan post-test.

Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan ke dalam tabel, dalam menampilkan hasil
penelitian terdahulu untuk mengidentifikasi tren peningkatan hasil belajar. Selanjutnya, proses
analisis dilakukan dengan cara reduksi data, kategorisasi tematik, dan sintesis hasil penelitian yaitu
dengan menelaah kesamaan dan perbedaan hasil antarpenelitian, kemudian menyimpulkan pola
umum terkait efektivitas discovery learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Proses analisis dilakukan dengan menyeleksi artikel berdasarkan kriteria, meliputi penelitian
yang membahas penerapan model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran IPA SMP
serta memuat data hasil belajar siswa berupa rata - rata nilai pre-test dan post-test. Selanjutnya,
ekstraksi data numerik dari setiap artikel yang terpilih, dengan fokus pada rata-rata nilai siswa
sebelum dan sesudah penerapan model discovery learning. Data kemudian diolah dan disajikan
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dalam bentuk tabel yang mencantumkan judul penelitian, nama penulis, tahun publikasi, dan rata-
rata nilai pre-test dan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinjauan Literatur dilakukan dengan menelusuri berbagai jurnal penelitian sebelumnya yang
membahas tentang penerapan Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa SMP
menggunakan Publish or Perish dengan kata kunci “Discovery Learning” dan “IPA SMP”, sehingga
diperoleh sebanyak 20 artikel yang relevan dengan topik kajian literatur. Hasil tinjauan literatur
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Data Peningkatan Hasil Belajar dengan Model Discovery Learning

Judul Artikel Peneliti (Tahun) 'l;'rae‘ifsf'a’a' ST
Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Materi Objek IPA Anggriyani 73.33 —
dan Pengamatannya Melalui Penerapan Model (2023) 57,66 78’33
Discovery Learning ’
Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning Sy &l
Guna Meningkatkan Motivasi Belajar IPA Peserta (2024) ) 67,33 81,33
Didik Kelas VII SMP
Efektivitas Pembelajaran Discovery Learning terhadap
Hasil Belajar IPA Materi Karakteristik Zat dan f;(g)g]t)et al. Z?LJS:]I;M 84
Perubahannya
Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Hasil Sari et al
Belajar Fisika pada Pokok Bahasan Kalor di SMP (2017) ) 5,89 8,54
Negeri 2 Pamona Timur
Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui Model Setyawati 66.93 79.34
Pembelajaran Discovery Learning pada Peserta Didik (2018) ’ ’

57 (kelas 79 (kelas
Efektivitas Penerapan Model Discovery Learning Prilliza et al. eksperimen)  eksperimen)
terhadap Hasil Belajar IPA (2020) /59 (kelas /74 (kelas

1201ancasi) 1201ancasi)
Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA pada Purwanti 61.33 28.83
Siswa SMP melalui Model Discovery Learning (2022) ’ ’
Penggunaan Model Discovery Learning dan Media Arsyad et al. 63.5 832
Interaktif untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA (2023) ’ ’
Penerapan Discovery Learning Berbantuan Teknologi Khairunisa et al
untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar IPA T 47,19 80,36

Kelas VII (202)

Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
pada Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII E di SMP Negeri 12
Kota Bengkulu

72,76 (Siklus 80,52 (Siklus

Norita (2022) I )

Penerapan Model Discovery Learning pada
Pembelajaran IPA Materi Tekanan untuk Fitriana (2019)
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

61,03 (Siklus 83,72 (Siklus
) 1)

Penerapan Model Discovery Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1X pada Juhri (2020) 65,38 87,30
Pembelajaran IPA

(0)
Penerapan Model Discovery Learning pada 0% siswa sgi?\;/6a2tﬁ)ntas
Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Motivasi dan Yohana (2024)  tuntas (nilai
Hasil Belajar Siswa SMP < 70) (ool
nilai 78,65)
Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Hasil Jariyah & Efendi
Belajar Kognitif Siswa (2024) 2D VLY
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Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Peserta Didik dengan Model Pembelajaran Discovery Mahrus (2023) 63,44 83,00*
Learning pada Mata Pelajaran IPA SMP Kelas IX
Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi dan Parwati, Fabilah 85 g7
Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VII A SMP Negeri et al. (2024)
1 Godean
Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Hasil Karaeng et al. 31.88 83.13
Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Tabukan Utara (2022) ’ ’
Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada  Telaumbanua 70 83
Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas VIII SMP (2023)
Negeri 1 Idanotae T.P. 2022/2023
Penerapan Model Discovery Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Klasifikasi Supriyatmi 42 85
Makhluk Hidup pada Peserta Didik Kelas VII A SMP (2024)
Negeri 2 Mlati
Implementasi Pembelajaran Kalor melalui Pendekatan .

- . . Nurhamida
Saintifik dengan Model Pembelajaran Discovery (2022) 67 76

Learning Mata Pelajaran IPA Siswa MTs

Berdasarkan hasil telaah beberapa jurnal, secara umum menunjukkan adanya peningkatan
terhadap hasil belajar murid dengan dibuktikan peningkatan nilai post-test setelah penerapan
model tersebut. Hasil dari berbagai penelitian yang direview menunjukkan bahwa discovery
learning berhasil mengubah proses pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru menjadi
berpusat pada siswa. Ini akan memungkinkan siswa untuk memahami konsep lebih baik dan terlibat
aktif dalam kegiatan ilmiah.

Penerapan discovery learning dengan pendekatan saintifik secara efektif mampu
meningkatkan hasil belajar. Rata-rata nilai pre-test siswa sebesar 67 meningkat menjadi 76 pada
post-test, dengan ketuntasan klasikal naik dari 28,12% menjadi 81,25%. Hasil ini menunjukkan
bahwa siswa yang belajar melalui penemuan mandiri lebih mudah memahami konsep dan mampu
mengaplikasikannya dalam konteks nyata (Nurhamida, 2022).

Peningkatan serupa juga ditemukan dalam penelitian Supriyatmi (2024) yang menerapkan
model discovery learning di SMPN 2 Mlati. Terjadi peningkatan rata-rata nilai dari 42 menjadi 85,
dengan ketuntasan belajar meningkat dari 36,36% menjadi 90,90%. Temuan ini memperkuat
bukti bahwa discovery learning efektif membantu siswa mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri
melalui proses eksplorasi dan penemuan, yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa
secara signifikan

Setelah penerapan discovery learning, rata-rata nilai meningkat dari 70 menjadi 83, dan
ketuntasan belajar meningkat dari 71% menjadi 100%. Siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi
dan terlibat langsung dalam proses penyelidikan ilmiah pada materi Sistem Pernapasan Manusia.
Peningkatan ini menggambarkan efektivitas discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar
serta rasa ingin tahu siswa terhadap fenomena ilmiah (Telaumbanua, 2023)

Hal ini menegaskan bahwa discovery learning bukan hanya meningkatkan penguasaan
konsep, tetapi juga mendorong pemahaman mendalam melalui proses investigasi dan eksperimen.
Dari penelitian yang sudah dilakukan tersebut, terlihat pola yang konsisten bahwa penerapan
discovery learning selalu diikuti oleh peningkatan hasil belajar siswa, baik dari segi peningkatan
rata-rata nilai maupun ketuntasan. Pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa secara aktif
menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya. Pendekatan ini membuat siswa memahami dan
mampu mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman mereka sehari-hari (Bruner, 1961).

Selain itu, keunggulan lain dari discovery learning adalah kemampuannya dalam
menumbuhkan rasa ingin tahu dan sikap ilmiah siswa. Proses pembelajaran mengamati, menanya,
mengumpulkan data, dan menyimpulkan hasil penemuan menjadikan pembelajaran IPA lebih
kontekstual dan menarik. Model ini juga mendorong siswa untuk berkolaborasi dan
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menumbuuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Model discovery learning menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk menemukan konsep
yang dipelajari secara mandiri melalui proses-proses seperti pemberian rangsangan, pengumpulan
masalah, pengumpulan dan pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan. Proses ini
berperan penting dalam menumbuhkan kemampuan berpikir ilmiah dan memperkuat pemahaman
konseptual. Dalam konteks pembelajaran IPA, hal ini menjadi sangat relevan karena karakteristik
mata pelajaran IPA menuntut aktivitas berpikir kritis, analitis, dan eksperimental. Dengan demikian,
discovery learning memberikan ruang bagi siswa untuk mengaitkan teori dengan fenomena nyata
yang mereka amati. Penggunaan pengalaman langsung, eksplorasi, dan penalaran kritis adalah
beberapa ciri discovery learning yang mendukung belajar siswa. Model ini juga membantu siswa
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatifitas, yang penting dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, melalui kerja kelompok dan diskusi, model ini meningkatkan keterampilan sosial
siswa (Arrahmah et al., 2024).

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, ada pergeseran fokus dalam penggunaan
discovery learning. Penelitian oleh Sari et al. (2017) masih fokus pada peningkatan hasil belajar
kognitif murni tetapi tidak mempertimbangkan aspek afektif atau teknologi pembelajaran. Namun,
penelitian-penelitian terbaru mulai menambahkan dimensi baru, seperti peningkatan motivasi,
keterampilan kolaborasi, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Pergeseran ini menunjukkan bahwa
discovery learning tidak hanya efektif dalam meningkatkan nilai akademik, tetapi juga berperan
dalam membentuk karakter dan sikap ilmiah siswa.

Hasil telaah lebih lanjut terhadap delapan jurnal penelitian lain yang meneliti discovery
learning pada pembelajaran IPA menunjukkan pola yang konsisten dengan temuan sebelumnya.
Secara umum, semua penelitian yang direview memperlihatkan adanya peningkatan signifikan
pada hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik setelah menerapkan
model discovery learning.

Penelitian oleh Norita (2022) menunjukkan penerapan model discovery learning pada
materi IPA di SMPN 12 Bengkulu berhasil meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa dari 72,76
pada siklus | menjadi 80,52 pada siklus Il, dengan peningkatan ketuntasan belajar dari 55,26%
menjadi 89,47%. Hasil ini menegaskan bahwa pembelajaran tersebut dapat mendorong siswa
untuk aktif membangun pengetahuannya sendiri dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Temuan serupa dikemukakan oleh Fitriana (2019) dalam penelitiannya di SMP Negeri 4
Tanjung. Rata-rata nilai meningkat dari 61,03 menjadi 83,72, sedangkan ketuntasan klasikal naik
dari 55,17% menjadi 89,66%. Model discovery learning terbukti membantu siswa memahami
konsep tekanan melalui aktivitas eksplorasi, percobaan, dan diskusi, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Penelitian Juhri (2020) di SMP Negeri 3 Terisi juga memperlihatkan hasil yang sejalan,
dengan peningkatan rata-rata nilai dari 65,38 menjadi 87,30 dan ketuntasan belajar mencapai
100% pada akhir tindakan. Melalui penerapan discovery learning, siswa tidak hanya mengalami
peningkatan nilai tetapi juga menunjukkan antusiasme dan rasa ingin tahu yang lebih tinggi pada
topik pembelajaran IPA.

Sementara itu, Khairunisa et al. (2024) menunjukkan bahwa discovery learning yang
dipadukan dengan teknologi digital dapat meningkatkan hasil belajar IPA secara signifikan. Rata-
rata nilai pretest siswa sebesar 47,19 meningkat menjadi 80,36, dengan peningkatan lebih lanjut
pada siklus Il menjadi 82,8. Integrasi media seperti Canva, video pembelajaran, dan Google Form
membuat proses penemuan konsep menjadi lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik generasi digital.

Selain itu, penelitian oleh Yohana (2024) di SMPN 1 Percut Sei Tuan menunjukkan hasil
positif, di mana tidak ada siswa yang mencapai KKM pada pra-siklus, namun setelah penerapan
discovery learning, rata-rata nilai meningkat menjadi 78,65, dengan 90,62% siswa tuntas belajar.
Temuan ini memperkuat bukti bahwa discovery learning efektif untuk meningkatkan hasil sekaligus
motivasi belajar siswa. Model ini membantu siswa dalam mengonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman langsung dan pemecahan masalah nyata, mengembangkan keterampilan berpikir

BIOCHEPHY: Journal of Science Fducation Page 1203 of 1206



Iman et al. (2025)
BioChePhy

ilmiah seperti mengamati, mengelompokkan, menginterpretasi data, dan menarik kesimpulan,
meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar, karena peserta didik terlibat aktif dalam proses
belajar mengajar, serta mendorong kolaborasi dan komunikasi ilmiah, terutama melalui kegiatan
diskusi dan presentasi kelompok.

Temuan tersebut sejalan dengan teori Jerome Bruner yang menyatakan bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa secara aktif menemukan sendiri konsep yang
dipelajarinya. Proses penemuan ini mampu menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
kreativitas, serta kepercayaan diri siswa. Dengan demikian, discovery Learning adalah model
pembelajaran yang sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran. Model tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif serta meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih
aktif dan bermakna. Penerapan discovery learning sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka,
yang menekankan pada kemandirian, kreativitas, serta pengembangan profil pelajar pancasila yang
kritis dan inovatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap 20 artikel, diperoleh bukti bahwa model discovery
learning berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPA
SMP. Secara umum, rata-rata nilai pretest siswa sebelum penerapan model ini berada pada kisaran
40-65, kemudian meningkat menjadi 75-85 pada nilai posttest. Kenaikan tersebut menunjukkan
peningkatan ketuntasan belajar rata-rata lebih dari 25-40 poin atau sekitar 30-50% dibandingkan
pembelajaran konvensional. Peningkatan ini terjadi pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Siswa menunjukkan antusiasme, rasa ingin tahu, serta partisipasi aktif yang lebih tinggi dalam proses
pembelajaran. Dengan menggunakan model tersebut, siswa mampu memahami konsep secara
mandiri melalui tahapan seperti stimulus, pengumpulan masalah, dan pengolahan data, serta
penarikan kesimpulan, sehingga siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi juga dapat mengkaitan
dalam situasi dunia nyata dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penggabungan
discovery learning dengan teknologi digital, seperti media interaktif dan platform pembelajaran
daring, dapat meningkatkan efektivitasnya. Hal ini terbukti dari penelitian yang menampilkan
peningkatan nilai posttest lebih tinggi pada kelas yang menerapkan dliscovery learning berbasis
teknologi dibandingkan kelas tanpa teknologi. Secara teoretis, hasil ini memperkuat pandangan
Bruner (1961) bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa menemukan sendiri konsep yang
dipelajari. Secara praktis, discovery learning relevan diterapkan dalam pembelajaran IPA di SMP
untuk menumbuhkan kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis, serta semangat ilmiah siswa.
Oleh karena itu, guru disarankan mengoptimalkan penerapan model ini agar dapat meningkatkan
mutu pembelajaran dan mendukung tujuan Kurikulum Merdeka.
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